BAB IV
PENGUMPULAN & PENGOLAHAN DATA

4.1 PENGUMPULAN DATA

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah :
4.1.1. Foto Operator

Foto yang diambil adalah foto postur kerja operator ketika
melakukan pekerjaan pengelasan dengan posisi jongkok dan berdiri dengan
punggung membungkuk
4.1.2. Data Sudut — Sudut Bagian Tubuh Operator

Data sudut bagian tubuh diambil dari analisa foto yang diambil
untuk mengetahui sudut bagian tubuh operator saat melakukan pekerjaan
pengelasan.

Berikut hasil analisa foto yang diambil :

Gambar 4.1. Postur Kerja 1 Gambar 4.2. Postur Kerja 2
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4.2. PENGOLAHAN DATA
4.2.1. Analisis Dengan Metode OWAS

Hasil analisis dengan metode OWAS pada postur kerja 1 :

@ ows vresll N B ===
Export
Name of the worker |Amir | .................. E—
Company |8MK Karya Teknika | TIME.HHESULT
Department |Lab FPengelasan | %
i [
Function |Operat0r Las Listrik | PRINT
=
Task [ -] |Las 1 | Wi |
Time in this task 100 % DELETE
Back 2-Bent | by I
SEARCH
Arms |‘I - Both arms below shoulder level | — - 1
Legs |4-Standing or squatting on two bent legs | E
Load [1-Lessthan 10 kg (221) | |_COHRETE UST_|
Result |3 - Corrective actions should be done as soon as possikle | C:
BACK
1 4 | v

Gambar 4.3. OWAS Postur Kerja 1

Analisis Skor

Pada postur kerja 1 punggung operator berada dalam keadaan
membungkuk maka didapat skor 2, posisi kedua tangan berada di bawah
bahu didapat skor 1, kaki jongkok bertumpu dua kaki skor 4, dan beban
kurang dari 10kg skor 1. Skor tertinggi berada pada bagian kaki dimana
kaki dalam posisi jongkok dan bertumpu dengan dua kaki. Hasil akhir
didapat level resiko kategori 3 yaitu perlu dilakukan perbaikan sesegera

mungkin.

33



Hasil analisis dengan metode OWAS pada postur kerja 2 :

.
OWAS - DATABASE

Export

Company
Department

Function

Task

Back
Arms
Legs
Load

Result

MName of the worker

Time in this task

=RR=N X

‘Pak Jurmarno

‘SMK Karya Teknika

| TIMERESULT |

‘Lab Pengelasan

‘Operatur Las Listrik

|1 j ‘Las Berdir

P

‘2—Elent

“l - Both arms below shoulder lenel

‘2 - Standing on two straight legs

‘1 -Less than 10 kg (22 Ib)

‘2 - Carrective actions required in the near future

M [ o3 o] ml

COMPLETE LIST

B

0
Y
=
3

=0

=
m
m
m
=
m

-

SEARCH

L

(s

BACK

Analisis Skor

Gambar 4.4. OWAS Postur Kerja 2

Pada postur kerja 2 punggung operator berada dalam keadaan

membungkuk maka didapat skor 2, posisi kedua tangan berada di bawah

bahu didapat skor 1, kaki berdiri dengan dua kaki,didapat skor 2 dan beban

kurang dari 10kg skor 1. Hasil akhir didapat level resiko kategori 2 yaitu

perlu perbaikan di masa yang akan datang.
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4.2.2. Analisis Dengan Metode RULA

Hasil analisis dengan metode RULA pada postur kerja 1 :

Hasil analisis dengan metode RULA pada postur kerja 1 :

\

.
RULA - DATABASE

- ol

Export

Mame of the worker
Company

Department

Function

Description of the task
Upper Arm

Lower Arm

Wrist

Wrist twist

MNeck

Trunk

Legs

Muscle use (Group A)
Muscle use (Group B}
Load (Group A)

Load (Group B)

Score:

‘Amir

‘SMK Karya Teknika

‘Lab Pengelasan

‘Operatur Las Listrik.

‘Las 1

‘-2[! to + 20 degrees ‘ ‘ ‘ ‘ | ‘

‘EU to 100 degrees ‘ ‘

DELETE

-

SEARCH

‘D degress ‘ ‘

‘Mainly in handshak.e position

‘> 20 degrees

|
‘20 to B0 degrees ‘ ‘

‘Legs and feet are well supported and in an evenly balanced posture

‘Posture iz mainly static, e.g. held for longer than 1 minute or repeated more than 4 times per minute |

‘F‘astwe iz mainly static, e.g. held for longer than 1 minute or repeated more than 4 times per minute |

‘Nn resistance of less than 2 ka [4.4 1b] intermittent load

‘Nn resistance of lezs than 2 ka [4.4 |b] intermittent load

Action evet W ATwz ]y m

COMPLETE LIST

Ly

(&

BACK

Analisis Skor

Gambar 4.5. RULA Postur Kerja 1

Pada postur kerja 1 lengan atas operator berada dalam posisi 11,31°

flexion dan didapat skor 1, lengan bawah berada dalam posisi 82,87°
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flexion didapat skor 1, pergelangan tangan berada pada posisi netral
didapat skor 1, posisi leher berada dalam posisi 26,57° flexion dengan skor
3, punggung berada pada posisi 45° flexion didapat skor 3, posisi kaki
menopang dengan merata didapat skor 1, dan penambahan 1 skor untuk
masing — masing otot grub A dan B karena posisi ditahan statis dalam
waktu 1 menit atau lebih. Hasil akhir skor 4 dengan level resiko 2 perlu

perbaikan di masa yang akan datang.

Hasil analisis dengan metode RULA pada postur kerja 2 :

r RULA - DATABASE - - 4 = B
Export
Name of the worker ‘Pak Jumarno | i
Company ‘SMK Karya Teknika | PT
Department Lals Pengelasan | —
Function (Operator Las Listik |
Description of the task  [Les | | LELETE
Upper Arm ‘20 to 45 degiees ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ | ﬂ
L ower Arm ‘su to 100 degrees ‘ ‘ | SEARCH
Wrist ‘U derees ‘ ‘ |

- = .. &

| Wrist twist ‘Malnly in handshake position ‘ i
Neck ‘> 20 degrees ‘ ‘ ‘ ‘ | | LglilrtETe WSV |
Trunk ‘20 to 60 degrees ‘ ‘ ‘ ‘ | <;
Legs ‘Legs and feet are well supparted and in an evenly balanced posture | BACK

Muscle use (Group A) ‘F‘osture iz mainly static, e.q. held for longer than 1 minute or repeated more than 4 times per minute |

Muscle use (Group B) ‘F‘osture iz mainly static, e.g. held for langer that 1 mitute or repeated mone that 4 Hmes per minute |

Load (Group A) ‘No resistance of less than 2 kg [4.4 |b) intermittent load |

Load (Grnup B} ‘No resistance of less than 2 kg [4.4 |b) intermittent load |
| Score: III Action level: | 4] > M

Gambar 4.6. RULA Postur Kerja 2

Analisis Skor

36



Pada postur kerja 2 lengan atas operator berada dalam posisi 29,46°
flexion dan didapat skor 2, lengan bawah berada dalam posisi 61,95°
flexion didapat skor 1, pergelangan tangan berada pada posisi netral
didapat skor 1, posisi leher berada dalam posisi 35,55° flexion dengan skor
3, punggung berada pada posisi 44,98° flexion didapat skor 3, posisi kaki
menopang dengan merata didapat skor 1, dan penambahan 1 skor untuk
masing — masing otot grub A dan B karena posisi ditahan statis dalam
waktu 1 menit atau lebih. Hasil akhir skor 4 dengan level resiko 2 perlu

perbaikan di masa yang akan datang.

4.2.3. Analisis Dengan Metode REBA

Hasil analisis dengan metode REBA pada postur kerja 1:

r REBA - DATABASE — =Rl x| N
Export
Mame of the worker |Amirudin |
Company |SMK Karya Teknika | PRINT
Department |Lab Pengelasan |
Function |Operator Las Listrik |
Description of the task |LEIS Listrik | DELETE

| Neck [More than 20 degrees | Additional [N | i

| Trunk |2u to B0 degrees | Additional |ND | SEARCH
Legs |Support in the bwo legs, walking or seated | Additional |More than 60 degrees | g

j| Load [¢Bha (<TTE) | Additional N9 | compLere st
Wrist |Eetween 15 degrees up and 15 degrees down | Additional |No |
Upper Am |- 20to 20 degrees | Additional Mo |[Ne | he | <;
Lower Arm |su to 100 degrees | Coupling |Gmd | BACK
Activity 1 |Dne or more body parts are held for longer than 1 minute [static) |
Actiity 2 Ne |
Actiity 3 [N |
Result IR mEEEmEIN

Z

Gambar 4.7. REBA Postur Kerja 1
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Analisis Skor

Pada postur kerja 1 leher operator berada pada 26,57° flexion dan

didapat skor 2, punggung punggung berada pada posisi 45° flexion didapat

skor 3, kaki tertopang bobot merata didapat skor 1 dengan penambahan

skor 1 karena sudut lebih dari 60° beban kurang dari 5kg skor O,

pergelangan dalam posisi lurus didapat skor 1, lengan atas berada dalam

posisi 11,31° flexion didapat skor 1, lengan bawah berada dalam posisi

82,87° flexion didapat skor 1, coupling bagus dengan skor 0, bagian tubuh

statis skor -1. Hasil akhir skor 7 dengan level resiko sedang perlu

dilakukan perbaikan.

Hasil analisis dengan metode REBA pada postur kerja 2:

| (3] REBA - DATABASE

1

Export

Mame of the worker

|Jumarn0

ShK Karya Teknika
Sl | i | PRIMNT
Department |Lab Pengelasan |
=

Function |Operatur Las Listrilk | iy
Description of the task ||_ElS Listrik, | DELETE
MNeck |M0re than 20 degrees | Additional |Ng M
Trunk |2D to B0 degrees | Additional |N0 SEARCH
Legs |Supp0rt in the: bwo legs, walking or seated | Additional |N0

<Bka (<11 i [T g
road [erotrey | Addtional - [Ne COMPLETE LIST
Wrist |Between 15 degrees up and 15 degrees down | Additional |N0
Upper Arm (20 to 45 degrees | Additional  [No |[No |[ue <;

Lower Arm |BD to 100 degrees

| Coupling |G°°EI

Activity 1 |Une or more body parts are held for longer than 1 minute [static)

Actiity 2 [N°

Actiity 3 [N°

Result: II'

M Al s | ml

BACK

Gambar 4.7. REBA Postur Kerja 2

38




Analisis Skor

Pada postur kerja 2 leher operator berada pada 35,55° flexion dan
didapat skor 2, punggung punggung berada pada posisi 44,98° flexion
didapat skor 3, kaki tertopang bobot merata didapat skor 1, beban kurang
dari 5kg skor 0, pergelangan dalam posisi lurus didapat skor 1, lengan atas
berada dalam posisi 29,46° flexion didapat skor 1, lengan bawah berada
dalam posisi 61,95° flexion didapat skor 1, coupling bagus dengan skor 0,
bagian tubuh statis skor -1. Hasil akhir skor 4 dengan level resiko sedang

perlu dilakukan perbaikan.
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